BAB III

METODE PENELITIAN

A. PENDEKATAN DAN JENIS PENELITIAN
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan dan jenis
penelitian deskriptif kualitatif.
Jenis penelitian deskriptif adalah upaya mendeskripsikan, mencatat,
analisis dan mengintepretasikan kondisi-kondisi yang sekarang ini terjadi.’
Kirk & Miller ( 1986 : 9 ) mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif
adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan social yang secara fundamental
tergantung pada pengamatan pada manusia dalam kawasannya sendiri dan
berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasannya dan dalam
peristilahannya.”
B. SASARAN ATAU WILAYAH PENELITIAN
Penelitian ini diadakan atau bertempat di kantor Pengurus Wilayah
Nahdlatul Ulama Jawa Timur. Beralamat di JI. Raya Darmo No. 96 Surabaya.
C. INFORMAN
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian.” Maka dari itu seorang

informan hendaknya mempunyai banyak pengalaman tentang latar penelitian.

! Mardalis, Merode penelitian , ( Jakarta, Bumi Aksara, 1995 ), h.26.

% Lexy J. Moloeng, Metodologi penelitian Kualitatif, { Yogyakarta, Remaja
Rosdakarya, 2000 ), h. 3.

3 Lexy J. Moloeng, Ihid., h. 90.
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Dan ia juga harus secara sukarela menjadi anggota tim penelitian walaupun

hanya bersifat informan.

Dalam hal ini sebagai informan adalah Bapak Drs. H. Ali Maschan
Moesa, M.Si. beliau menjabat sebagai Ketua Tanfidziyah di Pengurus
Wilayah Nahdlatul Ulama Jawa Timur.

. JENIS DAN SUMBER DATA

Berdasarkan sumbernya jenis data dibagi menjadi dua, yaitu data
primer dan data skunder. Data primer adalah data yang diperoleh langsung
dari responden, diamati atau dicatat untuk pertama kali. Sedangkan data
skunder adalah data bukan diusahakan sendiri pengumpulannya oleh peneliti,
misalnya dari biro statistik, majalah, keterangan-keterangan atau publikasi
lainnya.*

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua macam sumber data
tersebut dan kalau diklasifikasikan sebagai berikut :

1. Data Primer, dalam hal ini data yang dihimpun adalah data tentang
bagaimana perencanaan sumber daya manusia di Pengurus Wilayah
Nahdlatul Ulama Jawa timur.

2. Data Skunder, dalam hal ini yang akan dihimpun adalah data tentang
Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama Jawa Timur yang meliputi letak
geografis, sejarah berdirinya, program kerja organisasi, perencanaan
Sumber daya manusia di Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama Jawa Timur,

pelaksanaan perencanaan sumber daya manusia di Pengurus Wilayah

* Moezuki, Metodologi Research, (Y ogyakarta, BPFE, 2000), h. 55-56.
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Nahdlatul Ulama Jawa Timur. Hal ini diperoleh melalui observasi dan
dokumentasi.
E. TAHAP-TAHAP PENELITIAN

1. Tahap Pralapangan
a. Menyusun rancangan penelitian
b. Memilih lapangan penelitian
c. Mengurus perijinan
d. Menjajaki dan menilai keadaan lapangan
e. Memilih dan memanfaatkan informan
f. Persoalan etika penelitian

2. Tahap Pekerjaan Lapangan
Untuk memasuki pekerjaan lapangan, peneliti perlu memahami latar
penelitian terlebih dahulu. Di samping itu ia perlu mempersiapkan
dirinyam baik secara fisik maupun secara mental di samping ia harus
mengingat persoalan etika.
Tahap pekerjaan lapangan tersebut terdiri dari : memahami latar penelitian
dan persiapan diri, memasuki lapangan, berperan serta sambil
mengumpulkan data.

F. TEKNIK PENGUMPULAN DATA
Pengumpulan data merupakan alat kelengkapan bagi penulis dalam hal
pembuatan penulisan, oleh karena itu penulis di sini menggunakan beberapa
teknik yang diantaranya :

a. Metode Observasi

62



Observasi sering juga disebut sebagai metode pengamatan.
Ringkasnya metode observasi adalah cara pengumpulan data dengan cara
melakukan pencatatan secara cermat dan sistematik. Jika pengamatan
dilakukan dengan seenaknya dan tidak memenuhi prosedur dan aturan
yang jelas maka hal itu tidaklah disebut sebagai observasi.”

Dalam metode observasi ini penulis mengadakan penelitian
langsung dengan cara terjun langsung ke lapangan atau sasaran yang
dijadikan objek penelitian tersebut untuk mendapat hasil data yang lebih
akurat dan lengkap mengenai hal-hal yang ada kaitannya dengan
organisasi pada PWNU Jawa Timur ini.

Untuk melakukan observasi secara sistematis peneliti harus
mempunyai latar belakang atau pengetahuan yang luas tentang objek
penelitian, serta mempunyai dasar teoritis dan sikap yang v::tbjck‘u'f.6

b. Metode Interview / Wawancara

Wawancara / interview adalah suatu bentuk komunikasi verbal,

jadi semacam percakapan yang bertujuan untuk memperoleh informasi.”
c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari dat mengenai hal-hal atau

variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,

notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya.®

* Soeratno, Lincolin Arsyad, Metodologi penclitian, ( Yogyakarta, Unit Penerbit dan
Percetakan ( UPP ) AMP YKPN, 1999 ), h. 89.

ol Nasution, Metode Research, ( Jakarta, Bumi Aksara, 1996 ), h. 113.

7S. Nasution, /bid, h. 141

¥ Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian, ( Jakarta, Rineka Cipta, 1991 ), h. 188.



Dibandingkan dengan metode lain, maka metode ini tidak terlalu

sulit, dalam arti apabila ada kekeliruan sumber datanya masih tetap belum

berubah. Dengan metode dokumentasi yang diamati bukan benda hidup

tetapi benda mati.

Tabel 3.1 Teknik Pengumpulan Data

Teknik Pengumpulan

No. Data Pt Sumber Data
1. | Letak Geografis W+0 Data Primer
2. | Sejarah Organisasi W+D Data Skunder !
|

3. | Perangkat Organisasi W+D Data Skunder |

4, | Stuki KegetEyrsm W+D Data Skunder
Organisasi !

5. | Program Kerja Organisasi W+D Data Skunder |
Perencanaan Sumber Daya

6. | Manusia Pengurus Wilayah w Data Primer
Nahdlatul Ulama Jawa Timur
Pelaksanaan Perencanaan |

7 Sumber Daya Manusia W+0 Dats Brimer

Pengurus Wilayah Nahdlatul

Ulama Jawa Timur

W : Wawancara

O : Observasi

D : Dokumen
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G. TEKNIK ANALISIS DATA
Yang diuraikan dalam bahasan tahap analisis data di sini mencakup
tiga pokok persoalan : konsep dasar analisis data, menemukan tema dan

- « e . . g
merumuskan hipotesa, menganalisis berdasarkan hipotesis.”

? Lexy J. Moloeng, Loe.Cit, h. 3.
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